
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di sajikan pada bab 

IV atau bab sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi adaptasi mahasiswi luar daerah di asrama yaitu  mahasiswi yang 

berbeda daerah pada awalnya memang agak susah atau agak sulit beradaptasi 

dengan mahasiswi yang lain sehingga mereka harus mempunyai mental yang 

kuat agar dapat beradaptasi dengan baik. Tapi Lama-kelamaan mereka 

mampu beradaptasi dengan sesama penghuni, pengurus, pengawas dan 

pengelola asrama dengan baik. Dalam situasi baru yang berbeda mereka perlu 

menyesuaikan diri agar mengurangi gesekan nilai dan kebiasaan yang berlaku 

pada mahasiswi yang telah lama tinggal di asrama itu, yaitu dengan cara 

memahami dan menghargai nilai-nilai kebiasaan mereka atau budaya yang di 

anut mahasiswi dalam asrama. Cara mahasiswi beradaptasi dengan mahasiswi 

lain dengan cara perkenalan agar saling mengenal satu sama lain sehingga 

mereka mudah menyapa satu sama lain jika saling bertemu, membangun 

komunikasi yang baik dengan penghuni asrama, sering tentang hal-hal 

kampus, dan menghargai kehidupan mereka atau budaya dari daerah mereka. 

2. Asrama Putri Nusantara merupakan tempat tinggal bagi mahasiswi yang 

berasal dari berbagai daerah. Badan pengelola asrama berkewajiban untuk 



 

memberikan kenyamanan kepada setiap penghuni asrama. Kenyamanan 

penghuni asrama sangat ditentukan oleh kualitas dan kuantitas fasilitas 

asrama. 

3. Maka semua yang telah ditetapkan dalam tujuan asrama belum sepenuhnya 

terwujud karena  mengenai  kelayakan tempat  tinggal dan  kenyamanan 

belum terwujud dengan fasilitas yang ada, sehingga  kehidupan di asrama 

kurang layak,  akan  tetapi  seluruh  penghuni asrama tidak menghiraukan 

ketidaknyamanan tersebut dan tidak menuntut banyak, hanya mampu 

mengeluh tanpa ada langkah yang progresif  dan para mahasiswa hanya sibuk 

mengurus aktifitas akademik dan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen. 

Demi kelangsungan hidup yang layak di asrama setiap hari membuat 

mahasiswi mau tidak mau harus menyesuaikan dengan fasilitas yang ada. 

Mahasiswi menyesuaikan ketidaknyamanan tersebut dengan cara numpang di 

blok-blok teman yang masi bisa dipergunakan, seperti toilet dan ada juga 

sebagian blok yang tidak ada air mereka mengambil air dari blok teman atau 

mandi di blok teman setiap hari, akan tetapi kalau mandi atau mengambil air 

di blok teman setiap hari mereka membuat suatu kesepakatan agar bersama-

sama menanggung uang air setiap bulan.  

4. ketidaknyamanan untuk fasilitas yang tidak baik menurut informan sehingga 

dari pihak kampus harus menganggarkan perbaikan failitas. Dan pihak 

pengelola harus aktif memediasi masukan dari penghuni asrama karena 

pemasukan tidak seimbang dengan pengeluaran yang dibutuhkan. Sehingga  



 

pengelola tidak bisa mengambil kebijakan lebih lanjut mengenai perbaikan 

fasilitas karena kekurangan dana. 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian dari hasil pembahasan di atas yang telah diperoleh dari lokasi 

penelitian, maka penulis mengemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi pengurus dan pengelola asrama kiranya dapat menata sistem yang ada 

sehingga terciptanya hubungan yang baik antara; penghuni, pengurus, 

pengawas, pengelola asrama dan pihak kampus. Lebih lanjut agar kehidupan 

asrama dan komponen didalamnya bisah bekerja sama, lebih idealnya 

melahirkan kenyamanan hidup diasrama. 

2. Dengan adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini,  kepada penelitian 

selanjutnya diharapkan untuk mengadakan penelitian sejenis lebih lanjut dan 

lebih baik lagi. Dan skripsi ini dapat dijadikan sebagai referensi selanjutnya. 
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